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ABSTRAK

Daerah penelitian terletak di daerah Ngargeretno dan sekitarnya,
Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Lembar Peta
Geologi Yogyakarta Rahardjo, dkk 1408-2 dan 1407-5. Koordinat lokasi penelitian
berdasarkan UTM ZONE yakni 412800 — 9152800 mE dan 406800 - 9161800 mN.
Luasan Daerah penelitian 54 km? (9 km x 6 km).

Metode penelitian yang dipakai adalah pemetaan geologi permukaan
(geological surface mapping). Metode ini meliputi pengamatan, pemerian, dan
pengukuran langsung di lapangan pada kenampakan data — data serta kondisi
geologi yang tersingkap, berupa data singkapan batuan, struktur geologi, dan
potensi geologi lingkungan.

Stratigrafi daerah penelitian dibagi berdasarkan konsep vulkanostratigrafi,
urutan stratigrafi daerah penelitian dari tua ke muda yaitu : satuan intrusi andesit
Khuluk Menoreh, satuan breksi piroklastik Khuluk Menoreh, satuan intusi andesit
Gumuk Ngadiharjo, satuan intrusi andesit Gumuk Giripurno, satuan batugamping
Jonggrangan dan satuan endapan aluvial

Batugamping berwarna merah yang tersebar secara setempat-setempat dan
berasosiasi dengan batugamping berwarna putih hingga abu-abu yang dijumpai di
Daerah Ngargoretno, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, Jawa Tengabh,
termasuk dalam Formasi Jonggrangan. Batugamping tersebut perlu diteliti
kandungan material dan mineral penyusunan, yang sangat diperlukan dalam

memahami genesa pembentukan batugamping merah di daerah tersebut.



ABSTARCT

The research area is located in the Ngargeretno area and its surroundings,
Salaman District, Magelang Regency, Province of Central Java. Geological Map
Sheet of Yogyakarta Rahardjo, et al 1408-2 and 1407-5. The coordinates of the
research location based on the UTM ZONE are 412800 — 9152800 mE and 406800
- 9161800 mN. The research area is 54 km2 (9 km x 6 km).

The research method used is surface geological mapping. This method
includes observations, descriptions, and direct measurements in the field on the
appearance of revealed geological data and conditions, in the form of rock outcrop
data, geological structures, and environmental geological potentials.

The stratigraphy of the study area is divided based on the concept of
vulcanostratigraphy, the stratigraphic sequence of the study area from old to
young, namely: Khuluk Menoreh andesite intrusion unit, Khuluk Menoreh
pyroclastic breccia unit, andesite intrusion unit Gumuk Ngadiharjo, Giripurno
dune andesite intrusion unit, and all-Jonggranialgan limestone unit.

Red limestones are scattered locally and are associated with white to gray
limestones found in the Ngargoretno Region, Salaman District, Magelang Regency,
Central Java, including the Jonggrangan Formation. These limestones need to be
investigated for their compositional material and mineral content, which is very

necessary in understanding the genesis of red limestone formation in the area.
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